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ABSTRACT.

The research objective to be achieved is to determine the level of financial knowledge of Sa'dan
Woven Fabric UMKM actors. This type of research uses a quantitative approach. The data collection
technique is field research by distributing questionnaires. Instrument testing techniques are validity and
reliability tests. Data were analyzed using Knowledge Level Criteria analysis. The results showed that the
level of financial knowledge of Sa'dan Woven Fabric MSME players was classified into the low category.
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ABSTRAK.

Tujuan penelitian yang ingin dicapai yaitu untuk mengetahui Tingkat Pengetahuan Keuangan
Pelaku UMKM Kain Tenun Sa’dan. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik
pengumpulan data yaitu penelitian lapangan dengan penyebaran kuesioner. Teknik pengujian instrumen
yaitu uji validitas dan reliabilitas. Data dianalisis menggunakan analisis Kriteria Tingkat Pengetahuan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan keuangan pelaku UMKM Kain Tenun Sa’dan
tergolong kedalam kategori rendah.

Kata kunci: Pengetahuan Keuangan, Usaha Mikro Kecil Dan Menengah.

PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan unit usaha yang berdiri sendiri
dan dikelola oleh perorangan atau kelompok. Bentuk UMKM dapat berupa perusahaan
perseorangan maupun badan usaha. Sektor UMKM merupakan salah satu sektor yang
berkontribusi cukup signifikan bagi perekonomian nasional dimana mampu menyumbang
60% produk Domestik Bruto (PDB) dan menyerap 97 % tenaga kerja nasional (Otoritas Jasa
Keuangan, 2016).

Karena perannya yang cukup besar dalam mendukung perekonomian, maka
pemerintah sangat mendorong pertumbuhan UMKM. Meski demikian, perkembangan UMKM
tidak terlepas dari berbagai kendala dan masalah dalam pengetahuan keuangannya (Billah,
2021; Ghazarma dkk, 2022). Pelaku UMKM harus mampu mengalokasikan, mengelola dan
memanfaatkan sumber daya keuangan yang baik supaya tidak menyebabkan dampak negatif
pada usaha yang sedang dijalankan. Pencatatan keuangan sangat penting bagi pelaku usaha
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apapun. Namun para pelaku UMKM masih sering mengabaikan hal tersebut. Setiap pelaku
usaha seharusnya mengetahui berapa biaya operasional usahanya, berapa keuntungan yang
didapat, dan berapa modal yang dikeluarkan untuk usaha tersebut (Maulana & Purnama,
2023).

Untuk itu perlu adanya upaya-upaya strategis untuk meningkatkan pertumbuhan bagi
pelaku usaha. Salah satunya yakni dengan memperkaya pengetahuan keuangan yang dimiliki
sehingga pengelolaan keuangan usaha dapat berkembang dengan baik. Pengetahuan keuangan
adalah kemampuan untuk memahami, menganalisis dan mengelola keuangan untuk membuat
suatu keputusan keuangan yang tepat agar terhindar dari masalah keuangan (Rahman, dkk,
2020). Seseorang yang memiliki perilaku keuangan yang bertanggung jawab cenderung efektif
dalam penggunaan uang yang dimilikinya seperti membuat anggaran, menghemat uang,
mengontrol belanja, investasi, serta membayar kewajiban tepat waktu. Dengan demikian
pemilik usaha dapat mengevaluasi kemampuan dari kapasitas usahanya sehingga perencanaan
pengembangan usaha dapat ditetapkan dengan baik (Rahayu & Musdholifa, 2017).

Di kabupaten Toraja Utara terdapat banyak UMKM. Salah satu UMKM Pengrajin tenun
di Toraja Utara terletak di Desa Sa’dan yang mana pembuatannya masih dilakukan secara
manual. Sebagian masyarakat di Desa Sa’dan merupakan pengrajin tenun dimana seorang
pelaku usaha harus memiliki kemampuan untuk mempertahankan keberlangsungan usahanya.

Kain tenun Sa’dan merupakan salah satu kerajinan tangan yang berpotensi ekspor, akan
tetapi masih banyak pelaku usaha kerajinan tenun yang belum memiliki perencanaan keuangan
serta pengelolaan keuangan usaha yang masih kurang baik. Hal itu disebabkan oleh rendahnya
pengetahuan keuangan yang dimiliki dikarenakan para pelaku usaha memiliki latar belakang
pendidikan yang rendah. Sehingga pengelolaan keuangan yang dilakukan oleh para pelaku
usaha seringkali dihadapkan pada ketidakmampuan pelaku usaha untuk memisahkan antara
keuangan rumah tangga dengan keuangan usahanya hal ini menyebabkan kesulitan dalam
melakukan perhitungan keuntungan dan kerugian.

Melalui pengukuran tingkat pengetahuan keuangan, dapat di identifikasi area-area
yang membutuhkan perhatian khusus dalam meningkatkan pengetahuan keuangan pelaku.
Dalam industri ini pengetahuan keuangan yang baik sangat penting untuk melaksanakan
keputusan bisnis yang tepat.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian tentang Pengukuran tingkat Pengetahuan Keuangan pada pelaku UMKM
Kain Tenun Sa’dan.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian
Kuantitatif. Penelitian Kuantitatif yaitu data-data berupa angka yang dihasilkan dari keadaan
sebenarnya.

Teknik wuji validitas item dengan kolerasi persen dilakukan dengan cara
mengkolerasikan skor item dengan skor total item, kemudian pengujian signifikansi dilakukan
dengan Kkriteria r tabel pada tingkat signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi. Jika nilai positif dan r
dihitung > r tabel, maka item akan dikatakan valid, sebaliknya jika r hitung < r tabel, maka item
dinyatakan tidak valid.

Metode yang dipakai dalam penelitian ini untuk mengukur reliabilitas adalah nilai
Cronbach’s Alpha. Ketentuan pengujiannya:

1. Jikanilai Cronbach’s Alpha yakni > 0,60 maka instrument variabel reliabel (Terpercaya).

2. Dansebaliknya jika nilai Cronbach’s Alpha yakni < 0,60 maka variabel tidak reliabel ( Tidak
di percaya).

Rumus yang digunakan untuk mengukur presentase jawaban yang didapat dari kuesioner
(Putri, 2021) yaitu:

Total skor jawaban responden

x100%

Presentase = ——
Total skor tertinggi

pengetahuan seseorang dapat diketahui dan diinterpretasikan dengan skala yang bersifat
kuantitatif dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3.2

Skala Pengukuran

o Po—_— Sumber:
Putri, (2021) No ) riteria
1 <60 Tingkat Rendah
2 60 <79 Tingkat Sedang
3 > 80 Tingkat Tinggi
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Statistik Deskriptif pengukuran tingkat pengetahuan keuangan pelaku UMKM

Hasil analisis statistik deskriptif dapat di lihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1
Hasil Statistik Deskriptif
Item Ya Tidak Total
F % F % %

P.1 9 23% 31 78% 40 100%
P.2 34 85% 6 15% 40 100%
P.3 9 23% 31 78% 40 100%
P.4 12 30% 28 70% 40 100%
P.5 13 33% 27 68% 40 100%
P.6 15 38% 25 63% 40 100%
P.7 35 88% 5 1% 40 100%
P.8 15 38% 25 62% 40 100%
P.9 21 53% 19 47% 40 100%
P.10 18 45% 22 55% 40 100%
P.11 13 33% 27 67% 40 100%
P.12 15 38% 25 62% 40 100%
P.13 26 65% 14 35% 40 100%
P.14 10 25% 30 75% 40 100%
P.15 18 45% 22 55% 40 100%
P.16 25 62%% 15 38% 40 100%
P.17 17 43% 23 57% 40 100%
P.18 13 33% 27 67% 40 100%
P.19 25 63% 15 37% 40 100%
P.20 22 55% 18 45% 40 100%
P.21 18 45% 22 55% 40 100%
P.22 25 63% 15 37% 40 100%
P.23 20 50% 20 50% 40 100%
P.24 11 28% 29 72% 40 100%
P.25 18 45% 22 55% 40 100%
P.26 16 40% 24 60% 40 100%
P.27 18 45% 22 55% 40 100%
P.28 21 53% 19 47% 40 100%
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Sumber: data diolah 2024
Pada tabel 1 dipaparkan jawaban variabel sehingga dapat dijelaskan beberapa
pendapat responden sebagai berikut:

1. Pernyataan pertama tentang “ Lima bersaudara mendapat hadiah sebesar Rp.
10.000.000,00. Apabila hadiah tersebut dibagi merata ke setiap orang, maka
tiap orang akan mendapat uang sebesar ...” Responden yang menjawab benar
yaitu 9 (23%) dan responden yang menjawab salah 31 (78%).

2. Pernyataan kedua tentang “ siapa yang bertanggung jawab dalam pengambilan
keputusan dalam pengelolaan keuangan anda?”. Responden yang menjawab
benar yaitu 34 (85%) dan responden yang menjawab salah 6 ( 15%).

3. Pernyataan ketiga tentang “ Tingkat inflasi sebesar 6%. Jika lima bersaudara
akan membagi rata hadiahnya ditahun depan, maka berapakah jumlah barang
yang dapat merekan beli jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya?”.
Responden yang menjawab benar yaitu 9 (23%) dan responden yang
menjawab salah 31 (78%).

4. Pernyataan keempat tentang “ Awal anda menabung di bank A sebesar Rp.
2.000.000,00. Tabungan tanpa biaya administrasi. Bunga 2 % per tahun.
Berapakah jumlah tabungan anda pada akhir tahun.”. Responden yang
menjawab benar yaitu 12 (30%) dan respoden yang menjawab salah 28 (70%).

5. Peryataan kelima tentang “Terkait pertanyaan sebelumnya, berapakah jumlah
tabungan anda setelah 5 tahun?”. Responden yang menjawab benar 13 (33%)
dan responden yang menjawab salah 27 (67%).

6. Pernyataan keenam tentang “Pengetahuan keuangan yang saya miliki sudah
cukup untuk mengatasi jika nantinya saya berada dalam masalah tentang
keuangan”. Responden yang menjawab Ya 15 (38%) dan responden yang
menjawab tidak 25 (63%).

7. Pernyataan ketujuh tentang “Apakah anda membuat anggaran pribadi yang
berisi pemasukan dan pengeluaran termasuk menabung dan membayar
tagihan”. Responden yang menjawab Ya 35 (88%) dan responden yang
menjawab tidak 5 (12%).

8. Pernyataan kedelapan tentang “Apakah anda telah melakukan perencanaan
pribadi untuk masa depan?”. Responden yang Ya 15 (38%) dan responden yang
menjawab Tidak 25 (62%).

9. Pernyataan kesembilan tentang “Menyusun anggaran bulanan membantu
dalam mengontrol pengeluaran dan mencapai tujuan keuangan”. Responden
yang menjawab Ya 21 (53%) dan responden yang menjawab Tidak 19 (47%)
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Pernyataan kesepuluh tentang “Apakah anda pernah mengalami dimana
pengeluaran bulanan lebih besar dibandingkan pemasukan bulanan?’.
Responden yang menjawab Ya 18 (45%) dan responden yang menjawab Tidak
22 (55%).

Pernyataan kesebelas tentang “Terkait pertanyaan sebelumnya, cara yang
dilakukan untuk memenuhi kekurangan pemasukan tersebut adalah”.
Responden yang menjawab Benar 13 (33%) 27 (67%).

Pernyataan kedua belas tentang “Melakukan investasi tanpan pengetahuan
yang tinggi dapat beresiko tinggi”.Responden yang menjawab Ya 15 (38%) dan
responden yang menjawab Tidak 25 (62%).

Pernyataan ketiga belas tentang “Memilki asuransi kesehatan dan asuransi jiwa
adalah bagian penting dari perlindungan keuangan”. Responden yang
menjawab Ya 26 (65%) dan responden yang menjawab Tidak 14 (35%).
Pernyataan keeempat belas tentang “Menurut anda apakah asuransi dan
tabungan sama?”. Responden yang menjawab Ya 10 (25%) dan responden yang
menjawab Tidak 30 (75%).

Pernyataan kelima belas tentang “Apakah anda mengetahui manfaat asuransi?”.
Responden yang menjawab Ya 18 (45%) dan responden yang menjawab Tidak
22 (55%).

Pernyataan keenam belas tentang “Apakah anda memilki produk asuransi?”.
Responden yang menjawab Ya 25 (62%) dan responden yang menjawab Tidak
15 (38%).

Pernyataan ketujuh belas tentang “Memahami arus kas dan laporan keuangan
membantu anda membuat keputusan keuangan yang lebih baik” Responden
yang menjawab Ya 17 (43%) dan responden yang menjawab Tidak 23 (57%).
Pernyataan kedelapan belas satu tentang “ Berinvestasi adalah solusi terbaik
untuk perencanaan keuangan dengan skala panjang”. Responden yang
menjawab Ya 13 (33%) dan responden yang menjawab Tidak 27 (67%).
Pernyataan kesembilan belas tentang “Memiliki investasi dapat membantu
mengurangi risiko keuangan”. Responden yang menjawab Ya 25 (63%) dan
responden yang menjawab Tidak 15 (37%).

Pernyataan kedua puluh tentang “Memahami perbedaan antara aset lancar dan
aset tetap merupakan hal yang penting dalam hal pengelolaan keuangan”.
Responden yang menjawab Ya 22 (55%) dan responden yang menjawab Tidak
18 (45%).
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Pernyataan kedua puluh satu tentang “Uang tunai adalah satu-satunya bentuk
aset yang penting unuk dimiliki’. Responden yang menjawab Ya 18 (45%) dan
responden yang menjawab Tidak 22 (55%).

Pernyataan kedua puluh dua “ Menabung di bank adalah satu-satunya cara
untuk mengelola keuangan dengan baik”. Responden yang menjawab Ya 25
(63%) dan responden yang menjawab Tidak 15 (37%).

Pernyataan kedua puluh tiga “ Menyimpan uang di Bank merupakan cara
menyimpan uang yang aman”. Responden yang menjawa Ya 20 (50%) dan
respoonden yang menjawab Tidak 20 (50%).

Pernyataan kedua puluh empat tentang “Memahami laporan keuangan dan
arus kas membantu dalam pengambilan keuangan yang tepat”. Responden yang
menjawab Ya 11 (28%) dan responden yang menjawab Tidak 29 (72%).
Pernyataan kedua puluh lima tentang “ Menabung untuk dana darurat adalah
bagian dari perencanaan keuangan yang baik”. responden yang menjawab Ya
18 (45%) dan responden yang menjawab Tidak 22 (55%).

Pernyataan kedua puluh enam tentang “ Apakah anda memilki tabungan aktif
di Bank/Koperasi”. Responden yang menjawan Ya 16 (40%) dan responden
yang menjawab Tidak 24 (60%).

Pernyataan kedua puluh tujuh tentang “Tujuan anda menabung di
Bank/Koperasi’. Responden yang menjawab Benar 18 (45%) dan responden
yang menjawab Tidak 22 (55%).

Pernyataan kedua puluh delapan tentang “Apakah anda mempunyai tabungan
ditempat lain selain di Bank/Koperasi”. Responden yang menjawab Ya 21
(53%) dan responden yang menjawab Tidak 19 (47).

Uji Validitas
Tabel 2
Hasil Uji Validitas

Variabel Item R Hitung R Tabel Keterangan

Pengetahuan P.1 0.379 0.304 Valid

keuangan p.2 0.487 0.304 Valid
P.3 0.354 0.304 Valid
P.4 0.315 0.304 Valid
P.5 0.380 0.304 Valid
P.6 0.329 0.304 Valid
p.7 0.311 0.304 Valid
P.8 0.435 0.304 Valid
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P.9 0.403 0.304 Valid
P.10 0.326 0.304 Valid
P.11 0.324 0.304 Valid
P.12 0.382 0.304 Valid
P.13 0.390 0.304 Valid
P.14 0.320 0.304 Valid
P.15 0.399 0.304 Valid
P.16 0.329 0.304 Valid
P.17 0.389 0.304 Valid
P.18 0.336 0.304 Valid
P.19 0.361 0.304 Valid
P.20 0.376 0.304 Valid
P.21 0.306 0.304 Valid
p.22 0.340 0.304 Valid
P.23 0.360 0.304 Valid
P.24 0.382 0.304 Valid
P.25 0.326 0.304 Valid
P.26 0.390 0.304 Valid
p.27 0.419 0.304 Valid
P.28 0.434 0.304 Valid

Sumber: Data diolah 2024
Tabel 2 dipaparkan bahwa setiap variabel memiliki nilai (Thitung> Ttaber). Sehingga
diketahui keseluruhan indikator bersifat valid dan dapat digunakan.
Uji Reliabilitas

Tabel 3
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Item Cronbach alpha Kketerangan
alpha
Pengetahuan 28 0.986 0.60 Reliebel

Keuangan
Sumber: data diolah 2024
Pada tabel 3 dipaparkan indikator variabel dengan nilai (> 0,60). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel yang digunakan bersifat reliabel.
Kriteria Tingkat Pengetahuan
Hasil penelitian yang ketiga yaitu ktiteria Tingkat Pengetahuan berikut ini kriteria
tingkat pengetahuan dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 4
Kriteria Tingkat Pengetahuan

Indikator Pengetahuan keuangan

No Pengetahuan Pengetahuan Pengetahuan Pengetahuan Pengetahuan tot

Re umum tentang tentang tentang uang tentang al
sp- pengeluaran investasi dan dan aset pentingnya
dan asuransi menabung
pemasukan

1 16,7 rendah 60 rendah 22 Rendah 75 Sedang 50 Rendah 52

2 83 tinggi 80 Tinggi 77,8 Sedang 100 Tinggi 50 Rendah 78

3 50 Rendah 40 Rendah 44 Rendah 75 Sedang 25 Rendah 46

4 33 Rendah 20 Rendah 11 Rendah 25 Rendah 0 Rendah 19

5 16,7 Rendah 60 sedang 22 Rendah 25 Rendah 0 Rendah 27

6 50 Rendah 40 Rendah 55,6 Rendah 25 Rendah 75 sedang 47

7 16,7 Rendah 40 Rendah 66,7 Sedang 25 Rendah 50 Rendah 38,

8 50 Rendah 60 Sedang 22 Rendah 50 Rendah 25 Rendah 41

9 66,7 Sedang 40 Rendah 33 Rendah 25 Rendah 75 Sedang 42

10 33 Rendah 60 Sedang 44 Rendah 50 Rendah 75 Sedang 52

11 66,7 Sedang 40 Rendah 44 Rendah 25 Rendah 100 Tinggi 52

12 16,7 Rendah 20 Rendah 55,6 Rendah 50 Rendah 50 Rendah 40

13 16,7 Rendah 40 Rendah 44 Rendah 25 Rendah 25 Rendah 33,

14 16,7 Rendah 60 Sedang 44 Rendah 25 Rendah 25 Rendah 38,
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15 16,7 Rendah 60 Sedang 55 Rendah 50 Rendah 25 Rendah 47,
5
16 66,7 Sedang 60 Sedang 77,8 Sedang 50 Rendah 50 Rendah 53,
3
17 33 Rendah 80 Tinggi 44 Rendah 25 Rendah 25 Rendah 41
18 63,7 Sedang 80 Tinggi 44 Rendah 100 Tinggi 25 Rendah 62
19 33 Rendah 40 Rendah 33 Rendah 50 Rendah 25 Rendah 36
20 83 Tinggi 10  Tinggi 77,8 Sedang 50 Rendah 75 Sedang 77
0
21 33 Rendah 60 Sedang 66,7 Sedang 50 Rendah 100 Tinggi 60
22 33 Rendah 10 Tinggi 77,8 Sedang 75 Sedang 75 Sedang 70
0
23 50 Rendah 20 Rendah 77,8 Sedang 50 Rendah 25 Rendah 36
24 33 Rendah 20 Rendah 33 Rendah 0 Rendah 0 Rendah 17
25 33 Rendah 80 Tinggi 55 Rendah 25 Rendah 75 Sedang 53
26 33 Rendah 80 Tinggi 66,7 Rendah 50 Rendah 75 Sedang 59
27 33 Rendah 60 Sedang 44 Rendah 25 Rendah 75 Sedang 47
28 63,7 Sedang 80 Tinggi 77,8 Sedang 50 Rendah 75 Sedang 68
29 50 Rendah 40 Rendah 44 Rendah 25 Rendah 0 Rendah 31
30 0 Rendah 20 Rendah 22 Rendah 25 Rendah 25 Rendah 18
31 16,7 Rendah 20 Rendah 33 Rendah 50 Rendah 50 Rendah 38
32 0 Rendah 20 Rendah 22 Rendah 25 Rendah 25 Rendah 18
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33 0 Rendah 40 Rendah 0 Rendah 0 Rendah 0 Rendah 8

34 33 Rendah 40 Rendah 55 Rendah 50 Rendah 25 Rendah 40
35 63,7 sedang 10 Tinggi 77,8 Sedang 75 Sedang 75 Sedang 83

0

36 50 Rendah 60 Sedang 55 Rendah 100 Tinggi 50 Rendah 63
37 50 Rendah 40 Rendah 55 Rendah 50 Rendah 75 Sedang 54
38 50 Rendah 40 Rendah 33 Rendah 50 Rendah 50 Rendah 44
39 16,7 Rendah 20 Rendah 33 Rendah 50 Rendah 0 Rendah 25
40 50 Rendah 20 Rendah 44 Rendah 75 Sedang 75 Sedang 52

Sumber: data diolah 2024

Berdasarkan tabel 4.7 diatas dapat dilihat pada total bahwa secara umum sebagian
besar pelaku UMKM kain tenun sa’dan tergolong kedalam kategori rendah. Yang ini
menandakan bahwa sebagian besar pelaku UMKM memiliki tingkat pengetahuan keuangan
yang rendah
Pengukuran Tingkat Pengetahuan Umum

Berdasarkan hasil dari indikator Pengetahuan Umum dapat dilihat secara umum
tingkat pengetahuan berada pada kategori rendah disebabkan karena lebih mementingkan
kebutuhan dibandingkan keinginan hal ini menunjukkan pengelolaan keuangan yang sudah
ada, baik karena dapat membedakan antara kebutuhan dan keinginan. Tetapi belum benar-
benar bertanggung jawab dalam pengambilan keputusan dalam pengelolaan keuangan
mereka.. Sangat penting jika kita disiplin dalam mengelola keuangan agar keuangan kita
berjalan dengan baik, tetapi dasar keuangan sendiri masih kurang karena pemahaman dan
sosialisasi terhadap para pelaku usaha untuk itu harus lebih banyak mempelajari agar bisa
menentukan pengetahuan keuangan dimasa depan.
Pengukuran Tingkat Pengetahuan Tentang Pengeluaran Dan Pemasukan

Berdasarkan hasil dari indikator tentang Pengeluaran dan Pemasukan dapat dilihat
secara umum tingkat pengetahuan berada pada kategori rendah ini bisa menimbulkan berbagai
masalah dalam pengelolaan keuangan pribadi mereka. Kurangnya pemahaman tentang cara
mengelola pengeluaran dan pemasukan secara efektif dapat menyebabkan ketidakstabilan
keuangan dan kesulitan dalam mencapai tujuan keuangan jangka panjang. Kondisi ini bisa
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mengakibatkan pengeluaran yang tidak terkendali, di mana seseorang mungkin menghabiskan
uang tanpa perencanaan yang matang atau melebihi kemampuan finansial mereka. Selain itu,
tanpa pemahaman yang memadai tentang pengeluaran dan pemasukan, seseorang mungkin
kesulitan dalam membuat anggaran yang efektif, merencanakan tabungan untuk tujuan masa
depan, atau mengalokasikan dana dengan bijaksana.
Pengukuran Tingkat Pengetahuan Tentang Asuransi dan Investasi

Berdasarkan hasil dari indikator tentang Investasi dan Asuransi dapat dilihat secara
umum tingkat pengetahuan berada pada kategori rendah ini menunjukkan bahwa mereka
mungkin memiliki keterbatasan dalam pemahaman tentang kedua konsep tersebut. Kurangnya
pemahaman tentang asuransi dapat membuat seseorang tidak memahami jenis-jenis asuransi
yang tersedia, manfaat perlindungan yang diberikan oleh asuransi, atau bagaimana memilih
polis yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Akibatnya, mereka mungkin tidak dapat
memanfaatkan asuransi dengan optimal untuk melindungi diri dan harta benda mereka dari
risiko finansial yang tidak terduga. Di sisi investasi, individu dengan pengetahuan rendah
mungkin tidak mengenal berbagai instrumen investasi seperti saham, obligasi, reksa dana, dan
properti. Mereka mungkin tidak tahu bagaimana cara kerja instrumen-instrumen tersebut dan
potensi keuntungan serta risikonya. Kurangnya pemahaman tentang diversifikasi untuk
mengurangi risiko dalam portofolio investasi juga menjadi masalah, karena bisa menyebabkan
mereka menginvestasikan semua dana di satu tempat atau jenis aset, meningkatkan risiko
kerugian besar. Selain itu, ketidakmampuan dalam membuat rencana investasi jangka panjang
sesuai dengan tujuan keuangan mereka dapat menghambat mereka dalam menentukan berapa
banyak yang harus diinvestasikan dan di mana sebaiknya menempatkan dana. Orang dengan
pengetahuan investasi rendah juga lebih rentan terhadap penipuan atau tawaran investasi yang
tidak realistis, yang dapat mengakibatkan kerugian finansial.
Pengukuran Tingkat Pengetahuan Tentang Uang dan Aset

Berdasarkan hasil dari indikator tentang Uang dan Aset dapat dilihat secara umum
tingkat pengetahuan berada pada kategori rendah menunjukkan bahwa seseorang memiliki
pemahaman yang terbatas mengenai konsep-konsep dasar keuangan dan manajemen aset. Ini
berarti individu tersebut mungkin tidak memahami dengan baik istilah-istilah keuangan
seperti tabungan, investasi, inflasi, bunga, dan risiko. Selain itu, mereka mungkin kesulitan
mengelola keuangan pribadi secara efektif, seperti membuat anggaran atau merencanakan
tabungan untuk keadaan darurat atau pensiun. Pengetahuan yang rendah juga bisa berarti
kurangnya familiaritas dengan produk-produk keuangan yang tersedia, seperti rekening
tabungan, deposito, asuransi, obligasi, dan saham. Karena ketidaktahuan ini, mereka mungkin
ragu atau takut untuk memanfaatkan produk-produk ini demi keuntungan finansial mereka.
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Pengukuran Tingkat Pengetahuan Tentang Pentingnya Menabung

Berdasarkan hasil dari indikator pengetahuan tentang pentingnya menabung dapat
dilihat secara umum tingkat pengetahuan berada pada kategori rendah menunjukkan adanya
keterbatasan dalam pemahaman tentang konsep keuangan dan cara mengelola uang dengan
efektif. Dalam situasi seperti ini, orang mungkin tidak memiliki pemahaman yang cukup
tentang pengelolaan anggaran, investasi, atau manajemen risiko keuangan. Kurangnya
pemahaman ini bisa menyebabkan pengambilan keputusan keuangan yang kurang bijaksana
dan berpotensi mengakibatkan ketidakstabilan keuangan di masa depan. Meskipun memiliki
tabungan seseorang dengan pengetahuan keuangan rendah mungkin tidak memanfaatkan
tabungan tersebut secara optimal. Ketidakpahaman tentang instrumen keuangan yang tepat
atau cara mengoptimalkan pengembangan tabungan dapat mengakibatkan tabungan yang
tidak berkembang atau bahkan berkurang nilainya seiring waktu.

Berdasarkan hasil penelitian dari Indikator Pengetahuan umum, Pengetahuan tentang
pengeluaran dan pemasukan, Pengetahuan tentang Investasi dan asuransi, Pengetahuan
tentang uang dan aset, Pengetahuan tentang pentingnya menabung diatas maka secara umum
Tingkat Pengetahuan Keuangan Pelaku UMKM Kain Tenun Sa’dan diketahui tergolong ke
dalam kategori Rendah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya (Anggraeni, 2015) tingkat
literasi keuangan pemilik usaha terhadap pengelolaan keuangan (studi kasus UMKM Depok)
menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan dari pemilik usaha rendah sehingga
berpengaruh terhadap kemampuan mengelola keuangan. Hal ini tercermin dari hasil sikap
keuangan pemilik usaha dimana mereka sebatas mencatat penerimaan dan pengeluaran
keuangan usaha tanpa disertai dengan penyimpanan dokumen pendukung. Pemilik usaha
sejauh ini belum pernah membuat anggaran sebagai dasar evaluasi kinerja usaha mereka.
Selain itu kemampuan pemilik usaha dalam mengelola kas surplus dan defisit menunjukkan
mayoritas menggunakan jasa perbankan atau non perbankan. Mereka belum sampai pada
tahap investasi pada produk keuangan.Penelitian sederhana ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi bidang akuntansi terutama terkait keberlanjutan usaha dalam hal pengelolaan
keuangan usaha melalui peningkatan literasi keuangan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Indikator Pengetahuan umum sebagian besar responden masuk ke dalam kategori
rendah.
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2. Indikator Pengetahuan Tentang Pengeluaran dan Pemasukan sebagian besar
responden masuk ke dalam kategori rendah.

3. Indikator Pengetahuan Tentang Investasi dan Asuransi sebagian besar responden
masuk ke dalam kategori rendah.

4. Indikator Pengetahuan Tentang Uang dan Aset sebagian besar responden masuk ke
dalam kategori rendah.

5. Indikator Tentang pentingnya menabung sebagian besar responden masuk ke dalam
kategori rendah.

6. Tingkat pengetahuan keuangan pelaku UMKM Kain Tenun Sa’dan tergolong ke dalam
kategori Rendah.

Maka dari itu tingkat pengetahuan keuangan sangat penting bagi setiap individu, karena
dengan pemahaman keuangan yang tinggi individu dapat mengelola keuangan dengan baik dan
dapat mengambil keputusan keuangan sesuai dengan kemampuan serta keperluan hidupnya
untuk memperoleh kesejahteraan dimasa yang akan datang.

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diberikan saran sebagai berikut:
1. Bagi para pelaku UMKM

Disarankan kepada pelaku UMKM dengan pengetahuan keuangan yang rendah agar
meningkatkan pemahaman mereka dengan mengikuti pelatihan-pelatihan terkait yang di
adakan oleh pemerintah daerah atau lembaga-lembaga setempat agar dapat mengelola usaha
mereka menjadi lebih baik.

2. Bagi peneliti selanjutnya

Bisa melanjutkan penelitian ini dengan mengkaji penyebab dari rendahnya tingkat
pengetahuan keuangan para pelaku UMKM Kain Tenun Sa’dan.
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